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Abstrak 

 

 Artikel ini membahas mengenai model pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi 

menulis siswa. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif yang 

paling sulit dikuasai. Pembelajaran menulis dengan pendekatan keterampilan proses berbasis 

kearifan local merupakan salah satu inovasi pembelajaran menulis yang ditawarkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran menulis siswa. Pendekatan keterampilan proses 

menghendaki siswa membuat tulisan dengan memerhatikan tahap-tahap mulai sebelum 

menulis hingga setelah menulis. Pendekatan keterampilan proses akan lebih baik apabila 

berbasis kearifan local karena peserta didik memiliki hubungan langsung dengan kearifan 

local sehingga pembelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Kata Kunci: :Pembelajaran menulis, Pendekatan keterampilan proses, Kearifan lokal 

 

Abstract 

 This article discusses learning models to improve students' writing competence. 

Writing skills are the most difficult productive language skills to master. Learning to write 

using a skills process approach based on local wisdom is one of the writing learning 

innovations offered to improve the quality of students' writing learning. The process skills 

approach requires students to write by paying attention to the stages from before writing to 

after writing. The process skills approach will be better if it is based on local wisdom because 

students have a direct relationship with local wisdom so that learning is in accordance with 

students' needs 

Keywords:learning to write,process skills approach,local wisdom. 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan bahasa yang paling tertinggi adalah keterampilan menulis.  Menurut 

Jago Tarigan (1995:117) menulis berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, 

pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi ekspresi 
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melalui bahasa itu akan dimegerti orang lain atau pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang 

teratur, sistematis, sederhana, dan mudah dimengerti. Menulis bukan sesuatu yang diperoleh 

secara spontan, tetapi memerlukan usaha sadar “menuliskan” kalimat dan mempertimbangkan 

cara mengkomunikasikan dan mengatur (Donn Byrne,1988:1) 

Sejalan dengan itu, menurut Lado (1964:14) menulis adalah meletakkan simbol grafis 

yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain. Jadi, orang lain dapat membaca simbol 

grafis itu, jika mengetahui bahwa itu menjadi bagian dari ekspresi bahasa. Semi (1990:8)juga 

mengatakan bahwa menulis pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke 

dalam bentuk lambang bahasa. 

Menurut Gere (1985:4), menulis dalam arti komunikasi ialah menyampaikan 

pengetahuan atau informasi tentang subjek. Menulis berarti mendukung ide. Byrne (1988: 1), 

mengatakan bahwa menulis tidak hanya membuat satu kalimat atau hanya beberapa hal yang 

tidak berhubungan, tetapi menghasilkan serangkaian hal yang teratur, yang berhubungan satu 

dengan yang lain, dan dalam gaya tertentu. Rangkaian kalimat itu bisa pendek, mungkin 

hanya dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat itu diletakkan secara teratur dan berhubungan satu 

dengan yang lain, dan berbentuk kesatuan yang masuk akal. Crimmon (1984.191), 

berpendapat bahwa menulis adalah kerja keras, tetapi juga merupakan kesempatan untuk 

menyampaikan sesuatu tentang diri sendiri mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, 

bahkan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Pembelajaran Menulis 

Sistem pendidikan di Indonesia terus mengikuti arus globalisasi sehingga terus 

mengalami perubahan yang dipengaruhi budaya dari luar. Saat ini sistem pendidikan dapat 

terus berkembang namun UU Sisdiknas dalam konteks pengembangan kurikulum 

dihubungkan dengan kepentingan lokalitas, maka sudah seharusnya pendidikan harus 

menjawab kebutuhan di daerah. Inilah yang kemudian disebut dengan pendidikan yang 

berwajah kearifan lokalitas. Dengan kata lain, karena setiap daerah memiliki ciri khasnya 

sendiri, maka praktik pembelajarannya kemudian harus disesuaikan dengan kebutuhan di 

daerah. 

Bahasa tidak dapat lepas dari kebudayaan, tidak terkecuali bahasa Indonesia. 

Perkembangan bahasa Indonesia selalu beriringan dengan kebudayaan. Begitu pula dengan 

perkembangan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia harus 

mampu memberikan proporsi yang cukup dalam penanaman konsep dan praktik berbahasa 
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melalui proses pembelajaran yang mempertimbangkan ketepatan model yang dipilih oleh 

guru.  

Keterampilan bahasa yang paling tertinggi adalah keterampilan menulis.  Menurut 

Jago Tarigan (1995:117) menulis berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, 

pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi ekspresi 

melalui bahasa itu akan dimegerti orang lain atau pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang 

teratur, sistematis, sederhana, dan mudah dimengerti. Menulis bukan sesuatu yang diperoleh 

secara spontan, tetapi memerlukan usaha sadar “menuliskan” kalimat dan mempertimbangkan 

cara mengkomunikasikan dan mengatur (Donn Byrne,1988:1) 

Sejalan dengan itu, menurut Lado (1964:14) menulis adalah meletakkan simbol grafis 

yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain. Jadi, orang lain dapat membaca simbol 

grafis itu, jika mengetahui bahwa itu menjadi bagian dari ekspresi bahasa. Semi (1990:8)juga 

mengatakan bahwa menulis pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke 

dalam bentuk lambang bahasa. 

Menurut Gere (1985:4), menulis dalam arti komunikasi ialah menyampaikan 

pengetahuan atau informasi tentang subjek. Menulis berarti mendukung ide. Byrne (1988: 1), 

mengatakan bahwa menulis tidak hanya membuat satu kalimat atau hanya beberapa hal yang 

tidak berhubungan, tetapi menghasilkan serangkaian hal yang teratur, yang berhubungan satu 

dengan yang lain, dan dalam gaya tertentu. Rangkaian kalimat itu bisa pendek, mungkin 

hanya dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat itu diletakkan secara teratur dan berhubungan satu 

dengan yang lain, dan berbentuk kesatuan yang masuk akal. Crimmon (1984.191), 

berpendapat bahwa menulis adalah kerja keras, tetapi juga merupakan kesempatan untuk 

menyampaikan sesuatu tentang diri sendiri mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, 

bahkan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui. 

Lebih lanjut Rusyana (1984:191), memberikan batasan bahwa kemampuan menulis 

atau mengarang adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam tampilan tertulis 

untuk mengungkapkan gagasan atau pesan. Kemampuan menulis mencakup berbagai 

kemampuan, seperti kemampuan menguasai gagasan yang dikemukakan, kemampuan 

menggunakan unsur-unsur bahasa, kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan 

menggunakan ejaan serta tanda baca. 

Dengan demikian maka menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak 

melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat) (Supriadi, 

1997). Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak ide, gagasan, 

pendapat, pikiran, perasaan, serta obsesi yang akan dituliskannya. Walaupun secara teknis ada 
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kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat 

bergantung pada kepiawaian, imajinasi, dan kreativitas penulis dalam mengungkapkan 

gagasan. Jadi, keterampilan menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang mesti dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru bahasa, karena keterampilan ini 

merupakan keterampilan yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana 

keterampilan lainnya yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. 

 

Pendekatan Keterampilan Proses dalam Menulis 

Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Untuk itu, strategi ini kiranya dapat dilakukan sebagai salah satu alternatif 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputi lima tahap, 

yakni (1) pramenulis, (2) menulis draf, (3) merevisi, (4) menyunting, dan (5) mempublikasi 

(Tomkins & Hoskisson, 1995).  

Pramenulis adalah tahap persiapan untuk menulis. Tahap ini sangat penting dan 

menentukan dalam tahap-tahap menulis selanjutnya. Sebagian besar waktu menulis 

dihabiskan dalam tahap ini. Adapun hal-hal yang dilakukan siswa dalam tahap ini antara lain: 

memilih topik, mempertimbangkan tujuan dan bentuk, pembaca, serta memperoleh dan 

menyusun ide-ide. Siswa diperkenankan mengingat kembali kearifan local daerah masing-

masing baik itu norma local maupun kisah-kisah legendaries. Setelah itu siswa dipersilahkan 

menentukan topik karangan sendiri sesuai budaya lokal. Jika ada siswa yang merasa kesulitan, 

guru dapat membantunya dengan mengadakan brainstorming (urun rembug) untuk 

menentukan beberapa macam topik, kemudian meminta siswa yang merasa kesulitan memilih 

topik tersebut untuk memilih salah satu yang paling menarik di antara topiktopik itu. Melalui 

kegiatan pramenulis, siswa berbicara, menggambar, membaca, dan bahkan menulis untuk 

mengembangkan informasi yang diperlukan untuk topik-topik mereka. Siswa bisa membuat 

kerangka untuk mengonstruksi ulang cerita-cerita yang sudah ada. 

Ketika siswa menyiapkan diri untuk menulis, mereka perlu berpikir tentang tujuan dari 

menulis yang akan mereka lakukan. Apakah mereka akan menulis untuk menghibur, 

menginformasikan sesuatu, atau untuk mempersuasi. Selain itu, mereka juga perlu 

merencanakan apakah mereka menulis untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain, teman 

sekelas, orang tua, nenek dan kakek, paman, atau yang lainnya. Para siswa juga harus 

mempertimbangkan bentuk tulisan yang akan mereka buat. Apakah cerita, surat, puisi, 

laporan atau jurnal. Dalam satu kegiatan menulis hendaknya ditentukan satu bentuk tulisan 

saja. 
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Pada tahap menulis draf, siswa diminta hanya mengekpresikan ide-ide mereka ke 

dalam tulisan kasar. Karena penulis tidak memulai menulis dengan komposisi yang siap, 

seperti disusun dalam pikiran mereka, siswa memulai menulis draf ini dengan ide-ide yang 

sifatnya tentatif. Pada tahap membuat draf ini, waktu lebih difokuskan pada mengeluarkan 

ide-ide dengan sedikit atau tidak sama sekali memperhatikan pada aspek-aspek teknis 

menulis, seperti ejaan, penggunaan istilah, atau struktur. 

Pada tahap merevisi siswa memperbaiki ide-ide mereka dalam karangan. Merevisi 

bukanlah membuat karangan menjadi lebih halus, tetapi kegiatan ini lebih berfokus pada 

penambahan, pengurangan, penghilangan, dan penyusunan kembali isi karangan sesuai 

dengan kebutuhan atau keinginan pembaca. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa 

pada tahap ini adalah membaca ulang seluruh draf, sharing atau berbagi pengalaman tentang 

draf kasar karangan bersama dengan teman dalam kelompok, mengubah atau merevisi tulisan 

dengan memperhatikan reaksi, dan komentar atau masukan dari teman atau guru. 

Setelah menyelesaikan draf kasar, siswa memerlukan waktu untuk beristirahat dan 

menjauhkan diri dari karangan mereka. Setelah itu, barulah siswa membaca kembali draf 

kasar mereka dengan pikiran yang segar. Saat siswa membaca inilah mereka membuat 

perubahan, seperti menambah, mengurangi, menghilangkan atau memindah-kan bagian-

bagian tertentu dalam draf karangan. Bisa juga mereka menandai bagian-bagian yang akan 

diubah itu dengan memberinya tanda-tanda tertentu atau simbol, atau dengan memberi garis 

bawah. 

Dalam menyunting, siswa membaca cepat karangan untuk menentukan dan menandai 

kemungkinan bagian-bagian tulisan yang salah. Guru dapat menunjukkan cara membaca cepat 

ini, misalnya dengan membaca karangan salah satu siswa. Guru membaca karangan itu 

dengan lambat dan menandai kemungkinan bagian-bagian karangan yang salah dengan pensil 

atau pulpen. Dalam kegiatan membaca dan menandai bagian yang mungkin salah, siswa dapat 

menggunakan daftar chek untuk menentukan tipe-tipe kesalahan. Setiap tingkatan kelas siswa 

dapat menggunakan daftar chek yang berbeda, bergantung tinggi rendahnya kelas siswa. 

Pada tahap publikasi, yang merupakan tahap akhir menulis, siswa mempublikasikan 

tulisan mereka dalam bentuk yang sesuai atau berbagi bentuk tulisan dengan pembaca yang 

telah ditentukan. Para pembaca bisa dari teman sekelas, guru, pegawai sekolah, atau bahkan 

kepala sekolah. Adapun bentuk-bentuk tulisan yang bisa digunakan seperti buku, jurnal, 

laporan, atau tulisan lain. Penentuan bentuk tulisan ini ditetapkan berdasarkan kesepakatan 

siswa. Dalam tahap mempublikasi ini, dapat juga dilakukan dengan konsep author chair atau 

kursi penulis. Siswa yang telah selesai melakukan kegiatan menulis, maju ke depan dan 
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duduk di kursi. Selanjutnya, ia membaca hasil karyanya, sementara para siswa yang lain dan 

guru memberikan perhatian berupa tepuk tangan setelah pembacaan selesai. 

Guru hendaknya dapat menolong perkembangan keterampilan menulis setiap siswa 

semaksimal mungkin. Setiap ada kesulitan yang dialami siswa, guru harus menciptakan 

situasi yang solutif agar kesulitan siswa itu dapat dipecahkan, baik dengan bantuan orang lain, 

teman sekelompok, sekelas, maupun guru. Ini berarti bahwa guru dituntut memiliki 

kemampuan pengelolaan pembelajaran menulis dengan baik. Guru bukanlah pemimpin kelas, 

tetapi merupakan kolabolator atau teman siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang 

muncul dan membantu siswa yang sedang menemukan kesulitan. 

 

Kearifan Lokal 

Koentjaraningrat (1984: 8-25) mengatakan bahwa nilai budaya adalah lapisan abstrak 

dan luas ruang lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang 

paling bernilai dalam kehidupan masyarakat. Suatu sistem nilai budaya terdiri atas konsepsi-

konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang 

harus mereka anggap bernilai dalam hidup. Oleh karena itu, suatu sistem nilai kebudayaan 

biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem kelakuan 

manusia lain yang tingkatannya lebih konkret, seperti aturan-aturan khusus, hukum, dan 

norma-norma, semuanya juga berpedoman pada nilai budaya itu. nilai budaya yang dapat 

mendorong pembangunan, di antaranya sifat tahan penderitaan, berusaha keras, toleran 

terhadap pendirian atau kepercayaan orang lain, dan gotong-royong. 

Kearifan lokal dilihat dari kamus Inggris Indonesia, terdiri dari dua kata yaitu kearifan 

(wisdom) dan lokal (local). Local berarti setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. 

Dengan kata lain maka local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai-

nilai, pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 

baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik 

untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Paulo Freire (Wagiran, 2010) 

menyebutkan, dengan dihadapkan pada problem dan situasi konkret yang dihadapi, peserta 

didik akan semakin tertantang untuk menanggapinya secara kritis. Hal ini selaras dengan 

pendapat Suwito yang mengemukakan pilar pendidikan kearifan lokal meliputi: 

1) membangun manusia berpendidikan harus berlandaskan pada pengakuan 

eksistensi manusia sejak dalam kandungan, 

2) pendidikan harus berbasis kebenaran dan keluhuran budi, menjauhkan dari cara 

berpikir tidak benar dan grusa-grusu atau waton sulaya, 
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3) pendidikan harus mengembangkan ranah moral, spiritual (ranah afektif) bukan 

sekedar kognitif dan ranah psikomotorik, dan 

4) sinergitas budaya, pendidikan dan pariwisata perlu dikembangkan secara sinergis 

dalam pendidikan yang berkarakter (2008). 

Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter luhur. Karakter luhur adalah 

watak bangsa yang senantiasa bertindak dengan penuh kesadaran, purba diri, dan 

pengendalian diri. Pijaran kearifan lokal selalu berpusar pada upaya menanggalkan hawa 

nafsu, meminimalisir keinginan, dan menyesuaikan dengan empan papan. Kearifan lokal 

adalah suatu wacana keagungan tata moral. 

Naritoom (Wagiran, 2010) merumuskan local wisdom dengan definisi, 

……Local wisdom is the knowledge that discovered or acquired by lokal people 

through the accumulation of experiences in trials and integrated with the 

understanding of surrounding nature and culture. Local wisdom is dynamic by 

function of created local wisdom and connected to the global situation.. 

Definisi kearifan lokal tersebut, paling tidak menyiratkan beberapa konsep, yaitu: (1) 

kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan sebagai petunjuk perilaku 

seseorang, (2) kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya, dan (3) kearifan lokal itu 

bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan zamannya. Konsep 

demikian juga sekaligus memberikan gambaran bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan 

kehidupan manusia dan lingkungannya. Kearifan lokal muncul sebagai penjaga atau filter 

iklim global yang melanda kehidupan manusia. 

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat 

dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (local wisdom) biasanya 

diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke 

mulut. Kearifan lokal ada di dalam cerita rakyat, peribahasa, lagu, dan permainan rakyat. 

Kearifan lokal sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu 

melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman 

terhadap budaya dan keadaan alam suatu tempat (Padmanugraha, 2010:12). 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran menulis memberikan beberapa 

keuntungan bagi siswa. Pertama, siswa menjadi lebih dekat dan memahami kearifan lokal 

daerahnya sendiri. Kedua, motivasi siswa lebih meningkat karena tema yang diambil 

merupakan hal yang dekat dengan dirinya. Dengan demikian, pembelajaran menulis dengan 

menggunakan pendekatan keterampilan proses berbasis kearifan lokal dapat menjadi salah 

satu inovasi pembelajaran menulis. 
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3. SIMPULAN 

Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter luhur. Karakter luhur adalah 

watak bangsa yang senantiasa bertindak dengan penuh kesadaran, purba diri, dan 

pengendalian diri. Pijaran kearifan lokal selalu berpusar pada upaya menanggalkan hawa 

nafsu, meminimalisir keinginan, dan menyesuaikan dengan empan papan. Kearifan lokal 

adalah suatu wacana keagungan tata moral. Pramenulis adalah tahap persiapan untuk menulis. 

Tahap ini sangat penting dan menentukan dalam tahap-tahap menulis selanjutnya. Sebagian 

besar waktu menulis dihabiskan dalam tahap ini. Adapun hal-hal yang dilakukan siswa dalam 

tahap ini antara lain: memilih topik, mempertimbangkan tujuan dan bentuk, pembaca, serta 

memperoleh dan menyusun ide-ide. Siswa diperkenankan mengingat kembali kearifan local 

daerah masing-masing baik itu norma local maupun kisah-kisah legendaries. Setelah itu siswa 

dipersilahkan menentukan topik karangan sendiri sesuai budaya lokal 

. 
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